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Kata Pengantar

TEMA demokrasi begitu popular dalam
sosial di rentang waktu lebih dasi saru dek

dari rezim otoriter. Substansi yang dikupas bukan semata menyangkut
narasi besar, akan tetapi juga pengalaman praksis level lokal, di komuni-
tas warga yang dianggap cermin nilai-nilai demokrasi akar rumput. Be-
gitu pula tafsir atau interpretasi atas perubahan di level tata kenegaraan,
dinamika masyarakat sipil, perilaku aktor

“Jagad tersembunyi” di entitas
konsep,

debat akademik maupun
ade, sejak Indonesia keluar

politik, media massa, sampat
grass root juga begit: penuh warna. Baik
teori, metodologi maupun pandangan refleksf atas ragam ob-
servasi didalam membedah seputar demokratisasi Indonesia.

Para intelektual baik akademisi, aktivis gerakan sosial, budayawan,
serta praktisi juga telah banyak melakukan sesuatu dengan berjuta

karya. Baik melalui riset, diskusi, advokasi kebijakan, bahkan mengor-
ganisasi masyarakat dengan hasil

gemulang, Sepanjang reformasi begitu
banyak bermunculalan buku, jurnal, risalah-risalah diskusi, policy brief,
artikel, ataupun naskah-naskah karya publikasi sejenis vang rata-rata
mengamat begitu mendalam agenda pergeseran struktur sosial dan
dinamika politik bertajuk demokratisasi.
Apa yang dikompilasikan dalam buku ini—k
tikel, tidak lain sebagai bagian dari eks
situasi demokrasi Indonesia itu. Pe

umpulan beberapa ar-
presi perhatan para sosiolog atas

rhelatan Kongres Nasional Sosiologi
HI yang digelar oleh Asosiasi Program Stud: Sosiologi (APSSI) beker-
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jasama dengan Tkatan Sosiologi Indonesia (ISI) serta Jurusan Sosiolop;
Universitas Gadjah Mada pada 20-22 Mei 2014 Jalu di Ka.mpu:, Uni.
versitas Gadjah Mada bertema «“Transformasi Demokrasi Indonesiy

Menuju Perubahan yang Bermakna™” tetnyata telah menelorkan begiry
banyak tulisan.

Bentuknya berupa paper panjang maupun artikel pendek, serta pro-
siding diskusi dalam Kklaster tematik yang kesemuanya berupaya mem-
baca dari berbagai sudut seputar perjalanan demokrasi dan demokrati-
sasi. Mulai dari soal perayaan identitas, ctika politik, kajian media dalam
pemily, relasi kuasa gender, konflik dan kekerasan, kultur dan patronase
kuasa, serta soal korupsi dan money politic, dan seterusnya.

Digelarnya perdebatan bertema refieksi demokratisasi Indonesia
dalam konfrensi tersebut bukan sekadar karena demi memenulii ke-
glatan rutin organisasi penyelenggara kongres. Namun, lebih dari itu
adalah sebagai bagian dari respen kritis perubahan Indonesia-yang-oleh-
sebagian besar analis kritis disebut demokrasi Indonesia dalam babak
penentuan dan pertaruhan.

Sebagaimana diketahui, gebyar demokrasi dan demokratisasi men-
galami hambatan serius. Selain jebakan formalisasi dan defisit dimana
terjadi kesenjangan antara rangkaian instrumen kelembagaan dengan
substansi nilai-nilai, kelangsungan pembajakan disana-sini oleh aktor-
akror oligark, membuat demokrasi kian memburuk. Risikonya peruba-
han tdak mendorong emansipasi masyarakat untuk menjadi kekuatan
menuju harapan perbaikan. Alih-alih justru apatisme yang tumbuh.

Situasi bahkan kian membelok terlampau jauh. Karena alasan be-
gitu sumir bahwa reformasi dianggap gagal, karenanya pembicaraan
didalamnyapun kurang memiliki daya tarik. Bahkaa pesona itu tiba-tiba
tergeser oleh romansa politik orde baru (orba) yang ingin dihadirkan
kembali dalam khasanah politik Indonesia. Kondisi ini sungpuh mem-
prihatinkan, karena arus itu begitu deras berlangsung dalam diskursus
di aras komunitas lokal. Biasanya diekspresikan dalam bahasa-bahasa
satir, sindiran. Secara terbuka terpampang di sticker, poster dan iklan-
iklan, dengan ajakan mengingat jaman orba yang seolah dianggap leb-
ih baik. Perang wacana di media sosial (sosmed) tidak kalah menarik,
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karena dalam scjumlah laman kicauan beberapa kelompok mencoba
mengkonversikan reformasi yang mandeg kedalam stabilitas politik.
Kegaduhan politik dikonversikan dalam tindakan depolitisasi.
Romansa orba ini persis menjadi pintu pembuka project awal bangu-
nan negara otoriter. Tentu saja itulah realitas yang harus diknitisi. Seka-
lipun reformasi dalam agenda demokratisasi kurang berhasil meraih tu-
juan perubahan bermakna yakni cita-cita kesejahteraan dan peradaban
politik Indonesia yang bermartabat. Akan tetapi kesemua itu tidak bisa
menjadi alasan untuk mengembalikan politik pada jaman otoriter orba.
Sejarah telah berubah, struktur masyarakat juga bergeser, dan ori-
entasi telah disepakati menuju kemajuan bangsa keluar dar jaman keg-
elapan masa lalu. Itu cita-cita yang dalam sejumlah refleksi mendorong
para intelektual menyadari situasi yang memburuk tak musti menyerah
dalam konservatisme ataukah kemunduruan. Dalam konteks itu, tan-

-tangan terpentng yang-perlu dijawab adalah bagaimana mengelola ke-

mampuan masyarakat Indonesia dalam menstransformasikan kesem-
patan berdemokrasi menuju perubahan yang bermakna.

Perubahan yang dimaksud adalah, ketika demokrasi telzh menye-
diakan ruang negosiasi yang makin terbuka dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat untuk saling mempengaruvhi, berkontribusi dalam berbagai
gagasan agar perbaikan kebijakan baik urusan politk, ekonomi, hukum,
HAM maupun agenda-agenda positif lainnya lebih mungkin diwujud-
kan. '

Semoga tulisan-tulisan vang disajikan dalam buku dngkas ini ber-
manfaat, paling tidak menjadi inspirasi pendalaman debat demokrati-
sasi Indonesia dari sudut pandang para sosiolog, Jikalau ada keterba-
tasan penyajian, itu menjadi bagian proses saling belajar, karena krtk

dan input menjadi pendng disampaikan untuk meningkatkan kualitas
perdebatan.

Salam,
Ane Sujito
Ketua Program Studi Sosiologi UGM
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FAKTOR PENDIDIKAN PEMILIH PENENTU ARAH
KUALITAS PEMILU

Sudaru Murd
Prodi Sosiologi
Sekolah Tinggi Ilmu Sosial dan Tlmu Politik Kardka BangsaYogya-
karta
murtizagita@yahoo.co.id

Abstrak

Tahun 2014 merupakan tahun politik dimana setiap warganegara
memiliki hak untuk melakukan perubahan kehidupan berbangsa dan
bernegara, sebagaimana realisasi kelanjutan perjuangan reformasi. De-
mokratisasi dapat diartikan sebagai proses penyerahan kekuasaan hak
bcrnegaza diserahkan pada DPR, untuk menjalankan fungsi legilasi,
penyusunan anggaran dan pengawasan dalam peningkatan kehidupan
bermasyarakat yang lebih sejahtera dan berkeadilan untuk waknu lima
tahun ke depan.

Ada pun persebaran penduduk berdasackan kretena wilayah; Kota-
Pedesaan, Pusat-pedalaman, dalam-luar neger akan mempengaruhi
tingkat pengetahuan dan pengalaman warganegara dalam penerimaan
kesadaran akan pembentukan persepsi informasi yang diterima, yang
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W -awab tampak bergradasj,
) ranggung)awa .
berhubungan dengan hak-hak . gi tergantung pada pendidikan

Perbedaan pengcmh.uan da-n 'pmg-ﬂl?c:; o pezabentakan sosil
formal yang dimilikt, pendidiian m' an pendidikan non formal
isasi dalam kehidupan bermasyarakat mavp “[) Pillar of ed
; - Jilakukan. Seiring konsep “The four. Lz oty
et dlpclro[m& - (1997) melalui; learning to know, learning to do,
tion” oleh Unesco alut, =
T:aming to live together dan Jearning to be, t1da¥< tekrlcl}:as pr;:?:) :;E:es
tranformasi berpikir dekonstruktif untuk memng at ar? . as,
kemudian berpikir rekonstruksi yang mejndorongl scns@wtas yang
pada akhirnya pembentukan reinterpretass pada pilihan tindakan yang
dilakukan. Transaksional dalam penyerahan kepeicayaan akan kekua-
saan (demokratsasi), diharapkan berkehidupan yang diperolch ada per-
baikan kearah peningkatan kehidupan yang sejahtera dan berkeadilan
( Morcel Mauss, 1992: 119-120 ). Proses yang dilalui tergantung pada
berbagai mediz komunikasi yang mewarnai-pembentukan pengetahuan
dan pengalamannya. Efektivitas komunikasi (Jalalludin Rakhmat,1999)
mempengaruhi proses pendidikan yang berlangsung, berbanding lurus
akan kualitas pemilu sebagai pesta demokrasi. Pembentukan model pes-
ta demokrasi, penentu akan kesadaran hak-hak pilih warga masyarakat
. Namun kendala dan parameter akan kualitas pelaksanaan pemilu yang
berlangsung, dan berbagai perbedaan yang tidak mempengaruhi secara
signifikan.

Pemilih yang cerdas dan bermartabatsebagai pengembangan pe-
milu sebelumnya yang berorientasi pelaksanaan pemilu yang jujur dan
adil. Perampingan jumlah partai politik sebagai wadah, telah dilakukan
selektivitas dengan kreteria vang selalu discmpumakan..I’enycmpur.
naan pelaksanaan pemilu sebagai manivestasi kemajuan, diharapkan

pelaku pesta demokrasi senantiasa mempergunakan hak-haknya secara
bijak.

Kata Kunci: pendidikan, demokrasi dan pemilu
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I.Pendahuluan

Kemerdekaan yang dicapai oleh Negara Republik Indonesia, oleh
para founding father telah dirintis demokrasi bagi bangsa Indonesia
dalam penyclenggaraan pemerintahan dalam berkehidupan bernegara.
Ada pun persyaratan kehidupan yang demokrasi memiliki tiga per-
syaratan dalam merealisasikan yakni: pectama; Adanya undang-undang
yang menjamin hak-hak politik bagi setiap wargancgara, kedua; adanya
kebebasan pers sebagai penyaji informasi dan pengontrol kehidupan
sosial, ketiga; Pemilihan umum yang jujur dan lembaga perwakilan yang
otonom.

Pclaksanaan Pemilihan Umum sesvai dengan yang diamanatkan
dalam UUD”45, sejarah pelaksanaan di, Indonesia baru bisa diseleng-

. garakan mulai tahun 1955 pada masa pemerintahan Kabinet Burhan-

uddin Harahap, melalui dua agenda, yaitu memilih Wakil rakyat di
DPR pada 29.September dan_memilih anggota konstituante pada 15
Desember 1955 yang berlangsung jujur, adil dan demokratis, namun
tidak menumbuhkan tatanan pemerintahan yang menentramkan dan
menenangkan dimana mu!ti partai hanya saling bertikai. Perkembangan
selanjutnya pada tahun 1966 pada masa Orde Baru, diawali adanya pe-
nyelenggaraan pemerintahan dan kehidupan bernegara melalui tragedi
peristiwa Lubang Buaya. Prestasi era Rezim orde Baru yang telah di-
tunjukkan bahwa telah diselenggarakan pemilu sebanyak lima kali yaitu
pada tahun1971, 1982, 1987,1992 dan 1997, yang diawali adanya hara-
pan masyarakat berlangsungnya perubahan terhadap tatanan pemer-
intahan dan kehidupan Negara yang lebih demokratis, namun pada
kenyataannya malahan kondisi yang mematikan ketiga persyaratan ke-
hidupan demokratis melalui apa yang disebut dengan demokrasi pan-
casila (Majalah Majelis, Maret 2014 ).

Tonggak perkembangan selanjutnya pada konstilasi politik pasca
pemilu 1997 .tidz\k bertahan lama ditengerai adanya gerakan golon-
gan putih yang dimotori oleh Arief Budiman dikarenakan keterpihakan
militer dengan pemenntah terhadap partai tertentu, memicu peristiwa
gerakan reformasi pada 21 Mei 1998. Pada saat itulah runtuhnya rezim

Orde Baru, kemudian memasukl rezim reformast yang memuiliki pelu-

r:_g'\*_‘_————
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asi melatui pemilu yang
L jemokrast Mc ,
ang, ook et benbal \wmd“m:;k:\ hasil pemilu 1997 (ps) 2283
g jang MEREEATERTE = i masa refotmag;
A nd:l “l-‘““ 51:‘1‘(:[12\: t\g’m:n'.\ i pemilu Pc""fm",' di nZiqxf’\lnt [1'\‘1‘1;1?
:\);\( 1 l. LI)\" 7 Y;d“ ‘1l]l1|\ 1999 ynni; n]CI]Un!ukl\(ﬂn g,‘\v’lrn"i 'l_d.
i ypoarakan pada i . smlaupun ; al ad.
d‘:‘":‘:;i;;; biﬂl mencapai scbesat P2 pert :‘ '\ '“_:1 ctbong, gerakan
as S ) e aks
2n\-1‘kciman dan keprihatinan dimana PAN scbaga ic i Pelues
: ! ‘ - an a. 2 =
( i hanya memperoleh suara pada urutan _)7‘ & .
reformasi hany : 1 adil dan jujur dibandingkan pada
naan pemilu tahun 1999 relatif lebih adi d ) e eFortmath feldk
ilu-pemilu sebelumnya. Selanjutnya pemilu di er? .
A i hun 2004 dengan tingkat partisipasi pe-
diselenggarakan pemilu pada tabun o
ilih va i i2di 81 persen dan 2009 dengan tingkat
milih yang mulai menurun menjadi 81 p AR Sy
partisipasi pemilih yang semakin menurun menjadi 7 p(;lxs : t‘UkP !
telah diadakan pemilihan langsung, umum, bcl?as dan rahasia un\d pe-
milihan langsung legislatif dan pemilihan presiden olc%? rakyat. / a[:iun
angka golongan putih (golput) pada pelaksanaan pemilu 1999-sesudah

reformasi hanya sebesar 10,40 persen, namun mulai tahun 2004 telah

mencapai 23,34 persen dan dasawarsa reformasi,pemilu tahun 2099
mengalami lonjakan cukup fantatis mencapai di atas 30 persen (Maja-
lah Majelis, Maret 2014). Jika ditelusuri lebih lanjut, pertumbuhan pen-
duduk yang semakin meningkat; pemilih pemula sudah dipastikan juga
semakin meningkat. Persoalan yang menarik, proses pendidikan politik
sebagai media penyadaran terhadap kehidupan berbangsa dan bernega-
ra tidak betjalan lancar, dimana jumlah pemilih pemula meningkat teta-
P! partisipasi semakin menurun. Atau informasi tethadap kelompok
usia tua kurang efekdf, sehingga masih melekatnya ikatan primordial

yang dirasakan semula serba mudah dan enak, kemudian dirasakan ke-

hidupan yang semakin sulit. Pada usia produktifpun tidak menutup ke-
mungkinan memberi kontribusi menurun

pandangan hidup yang berorientasi pada materi SCrta persaingan yang
dirasakan semakin i i isasi
menyusahkan kehidupan memasuki era globalisasi.
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pada rezim Orde Baru melalui pembandingan kehidupan keseharian

nya partisipasi, dikarenakan

e

Berdasarkan uraian latarbelakang di atas, prosesi pelaksanaan pemi-
lu dapat dikatakan belum optimal. Kemudiaan persiapan untuk pemilu
2014 demi penyempurnaan, kelengkapan penyelenggaraan telah tertu-
ang di UU No.8 tahun 2012 dengan menambah adanya Bawaslu dan
teknis persiapan pelaksanaannya dan waktu yang diberikan lebih awal
yang diharapkan dapat lebih siap dan mendorong adanya pernyempur-
naan. Namun pada pelaksanaan pemilu 2014 diindikasikan pelangga-
ran kode ctik menunjukkan angka yang cukup tajam walaupun tingkat
golput menurun hingga 24,89 persen atau 60.853.533 ridak menggu-
nakan hak suaranya (KR, 29 April 2014), dimana ada kecenderungan

kehidupan berbangsa dan bernegara tahap awal memilih DPR, DPRD
dan DPD menunjukkan ada ketidakjujuran dalam penyelenggraan sep-
erti money politic dengan berbagai bentuk, yang kecenderungannya
transaksional dan masih cukup tajam golongan putih dikarenakan ber-
l:agai-lata.rbelakangnya, Pada akhicnya pelaksanaan kekuasaan legilatf

dalam legilasi, penganggaran dan pengawasan, memiliki indikasi adanya
potensi transaksional bagi peserta p

_ emilu untuk melakukan perhitun-
gan, ketika pesta demokrasi lani
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